BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian-uraian yang penulis paparkan terkait analisis ayat

putus asa dalam tafsir HAMKA dan Quraish Shihab. Maka penelitian ini

menemukan hasil sebagai berikut:

1. Konsep putus asa dalam al-Qur’an ada tiga yaitu Kata balasa bermakna

putus asa yang paling berat terdiri dari 5 ayat, kata ganata bermakna putus

asa dalam kebaikan, terdiri 6 ayat dan kata ya isa bermakan putus asa atas

harapan yang baik terdiri dari 11 ayat. Dan Klasifikasi rincian ayat-ayat

yang berkenaan dengan putus asa:

a.

Orang-orang yang berputus asa: Orang kafir yang berputus asa pada
agama Allah (QS. al-Maidah:4), manusia yang berputus asa karena
rahmat dicabut (QS. Hud:9), Orang beriman tidak mengetahui (QS. ar-
Ra’d:31), Orang yang berputus asa pada sebuah keputusan (QS.
Yusuf:80), Rasul kehilangan harapan (QS. Yususf:110), Orang kafir
yang berputus asa dari Rahmat Allah (QS. al-Ankabut:23), Orang kafir
yang berputus asa pada hari kiamat (QS. ar-Rum:12) dan (QS. al-
Mumthanah:13), Orang yang berputus asa sebelum hujan diturunkan
(QS. ar-Rum:49) dan (QS. Fushshilat:49) dan Perempuan yang
berputus asa dari haid (menopause) (QS. ath-Thalaq:4)

Larangan berputus asa dari Rahmat Allah (QS. Yusuf:87), (QS. al-
Hijr:55), (QS. al-Hijr:56) dan (QS. ar-Rum:36)

Putus asa dari musibah dan azab: Diazab karena melupakan peringatan
dari Allah (QS. al-An’am:44) dan (QS. al-Mu’minun:77), Putus asa
karena ditimpa kesusahan (QS. al-Isra:83), Putus asa karena ditimpa
malapetaka (QS. az-Zumar:53) dan (QS. asy-Syura:28) dan Tidak
diringankannya azab (QS. az-Zukhruf:75)

2. Analisis penafsiran menurut HAMKA pada tafsir al-Azhar, putus asa

adalah sikap yang bertentangan dengan ajaran Islam. Sedangkan analisis

151



152

penafsiran menurut Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah, putus asa
merupakan indikator kekafiran atau kedurhakaan dan bukan karakter
seorang mu’min. Hasil penelitian menunjukkan kedua mufassir
memberikan penekanan bahwa keputusasaan adalah kesesatan dan
bertentangan dengan ajaran tauhid.

3. Resep pengobatan yang ditawarkan oleh al-Qur’an terkait manusia yang
berputus asa ada 8 point yaitu zikrullah atau beribadah, meningkatkan
keimanan, rela (ridha), bertawakal, bersabar, bersyukur, berdoa dan

berhusnudzan atau jiwa yang positif.

B. Saran
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru dalam studi llmu al-
Qur’an dan Tafsir khususnya mengenai ayat-ayat yang berkenaan dengan
putus asa, serta meningkatkan pemahaman umat Islam tentang pentingnya
menghindari sikap berputus asa dan menjalani kehidupan sesuai petunjuk al-

Qur’an.
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